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Abstrect

Basically, upil al-fiqh is understood as a methodology to understand
Islamic teaching, not only tools to understand lslamic Law -as it is perceived
by comrnon people. Usil al-fiqh grows and develops throughout Islamic
history. tt has significant position since its inception. [t has been produced
many scholars who later formulate formulas that exist even today.

Eventhough the science of usil al-fiqh plays an important role in
Islamic studies, but not all of Muslim scholars pay full attention to it. Even,
there is a critical notion that the science of usil al-fiqh is no longer compatible
to solve the problems oflslamic community. Basedon this frame ofthought,
the present author tries to investigate the historical aspect of usil al-frqh and
seek the cause ofits stagnancy.

The author finds that there are two kinds of approaches recognized in
usit al-frqh: doctrinal normative-deductive and empirical-historical-inductive.
These two approaches can not be separated. However, in the practical level,
certain scholars usually apply one approach and disregard another. As a result,
their product tend to be more idealistic than tauching to the real problem.

Finally, the author suggests to combine both methods with rcspect to
other disciplines, particulary social sciences and their methodology.

Beberapa tahun belakangan ini, kajian ilmu sosial mengenal apa yang disebut
dengan masa Post-modem.' Periode ini antara lain ditandai oleh kecenderungan
semakin kuatnya aktifitas yang lebih bemuansa mendekatkandiri kepadaTuhan
dan sekaligus mengamalkan ajaran-ajaran agama yang selama masa modem cen-
derung ditinggalkan dan posisinya diganti oleh ilmu pengetahuan yang secara salah
kaprah dipandang bersifat universal.2 Diantara penganut Post-Modernisme ber-
anggapan 

-Urtt*. 
h*a modem yang ditandai oleh kehidupan sekulel telah mem-

bawa umat ke aratr kehidupan yang semakin. materislitilq gersang dan jauh dari
nilai-nilai spiritual;{ kebenaran sesuatu diukur melalui bisa-tidaknya sesuatu diuji
oleh pancaindera dan jika tidak maka dianggap sebagai khayalan belaka. Ke-
cenderungan post-modemisme ini bisadilihat, misalnya" di Mesir melalui ungkapan
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berikut: "since the capitatisrn ofsadat and Mubarakhad failed in the way Nasser's
stxialism haQ it was fand it isJtfurctottythelstamicmodel."s Fenomenayang
sama juga semakin nampak di negeri-negeri Muslim lainnya, satu diantaranya
adalah Turki yang selama ini dikenal sangat sekuler.6 Tesis Samual P. Huntington

merupakan salah satu analisis tajam yang membenarkan kecenderungan Post-mo-

demisme sekaligus memprediksi the futue ofworld civilization.'
Sejaratr juga membuktikan, jika post-modemisme merupakan pergeseran

dari masa sebelumnya yang dikenal dengan modernisme, maka modemisme itu

sendiri juga merupakan pergantian dan pergeseran dari masa sebelumnya yang di

dalam ilmu sosial antara lain dikenal dengan tradisionalisme, yakni satu paham

yang hingga batas-batas tertentu mendekati post-modemisme dalam arti adanya
peran dan 

'menguatnya paham-paham keagamaan. Ini berarti, pemikiran yang

berkembang di tengah-tengatr masyarakat bergerak dan berubah karena kondisi
sosial yang mengitari yang secara ekstrem bergerak dari satu kutub (tradisio-

nalisme) kearah kutub yang lain (modemisme), dari modemisme ke posl-moder-

nisme dan begitu seterusnya. Porgerakan, pergeseran, perPutaran, dan perubahan

yang demikian merupakan satu keniscayaan; dan dalam ilmu sosiologi telah mela-

irirfun satu anatisa yang oleh Emest Gellner disebul a pendulum swing thnry.s
' Dalam kajian sejaratr, munculnya Islam dikenal sebagai revolusi besar

pertama di Jazirah Arab yang merupakan hasil dialehika sosial masyarakat ketika

itue yang kemudian disusul dengan revolusi besar kedua masa Abbasiyah yang juga

merupakan r€spon kreatif terhadap persoalan yang berkembang.'o Dalektika sosial

dirn respon tertradap fenomena yang berkembang berlangsung secara terus-rnenerus
pada masa-masa berikutnya. Pertanyaannya sekarang adalah: bagaimana Islam
pada saat ini (dan juga masa yang akan dalang) menghadapi dialektika sosial yang

antara lain berupa adanya perubahan pemikiran dan sekaligus implikasi sosialnya

dan vice-vena yang berwujud antara lain bergesemya dari satu isme ke isme yang

lain seperti dijelaskan di atas? Dalam konteks kajian kita kali ini: bagaimana ushul

fiqh (metodologi pematraman ajaran Islam) merespon perubahan tersebut? Masalatt

ini dicoba dibahas dalam perspehif historical apptoach, satu modelpendekatan
yang jarang digunakan oleh para analis Muslim dalam membahas hukum Islam;

kalaupun ada, kajian itu kurang didukung pengetahuan sejarah yang memadai'

A. Ushul Fiqh dalam Konteks Studi Islam

Dalam batrasa Inggris dikenal istilah Methodologlt of Islamic Thought ivga
Appoaches to Islamic Studies yang dalam bahasa fuab barangkali bisa dipahami

sebagai manhajilyat at-taftfu al-islami dan muqarabat fr al4irasat al-islamiyyah.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, istilatr-istilah tersebut barangkali bisa diartikan

sebagai metodologi pemikiran Islam, pendekatan dalam pengkajian Islam dan yang

semacarnnya yang belakangan ini menjadi salah satu matakuliah penting di
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lembaga-lembaga yang menawarkan kajian lsl:am (Istantic studies, dinsatt
islntiyal). Dalam kesempatan ini, barangkali ada baiknya jika kita bertanya:
istilah atau ilmu apa yang pada masa awal Islam mempelajari metode-metode yang
digunakan sebagai landasan dalam upaya memahami ajaran wahyu (al-eur'an dan
al-sunnah). Tampaknya tidak berlebihan jika ada yang mengatakan bahwa ilmu
yang demikian itu pada masa awal Islam dikenal dengan ushul at-figh.tr

Karcna sudah saya jelaskan secara panjang rebar di tempat lain,r2 maka di
sini hanya dikemukakan secara ringkas tentang pengertian ushul fiqh. secara
balras4 ushttlnrerupakan bentukjamak dui ashtunyang berarti dasar-dasar, pokok-
pokob ataupun landasan-landasan; sedangkan frqh utidasamya fahm, pmaharn-
an. Dengan demikian secara etimologis ushul al-frghdapat diartikan sebagai dasar-
dasar pemahaman ajaran lslam (huwa ma yubna 'atayh al-frqh\. Berangkat dari
pengertian etirnologis ini maka dapat dipahami bahwa ushul fiqh merupakan satu
ilmu yang mempelajari dasardasar, metode-metode, pendekatan-pendekatan, dan
teori-teori yang digunakan dalam memahami ajaran Islam Ini berarti menempatkan
ushul fiqh pada posisi sentral dalam studi keislaman dan seringkali disebut sebagai
the queen of lslamicsciences. DalambahasaTaha.]abiral-Alwani, "usil al-frgiis
rightly considered to be the most irnlnrtant method of research ever devisei by
Muslim Thought. Indeed as the solid foundation upon which all Islamic disciplines
arc based usul al-frqhnot only benefited tslamic civilization but contributed to the
intellectual enrichment of world civilization as a wltole.",, Jika begitu, maka semua
sarjana yang menggeluti studi Islam diharapkan mempunyai bekalcukup, paling
tidak mengenal prinsip-prinsip dasar yang dibahas dalam ushul fiqh, satu ilmu yang
sudah dikenal sejak masa awal Islam. Sebab, melalui ushul fiqh para sarjana akan
mengetahui, misalny4 bagaimana memahami al-Qur'an, al-sunnah, bagaimana jika
terjadi pertentangan (ta'arud) antara kedua sumber tersebut, dan bagaimana pula
menyelesaikan persoalan kontemporer se-suai dengan tuntutan masa dengan tetap
berlandaskan ajaran wahyu melalui prc-ses dan mekanisme ijtihad"

Memang harus diakui, bahwa selama ini ushul fiqh hanya selalu dikaitkan
dengan persoalan hukum Islarq dan seolah-olah disiplin ilmu di tuar hukum Islam
tidak menrerlukan ushul fiqh. Hal ini terjadi karcna beberapa hal; pertama, Syaf i
seringkali dinobatkan sebagai pendiri ushul fiqh sedangkan ia sendiri dikenal
sebagai ahli hukum Islam (fiqh).'t Kalua, hukum tslam dipandang sebagai salah
satu .ajaran pokok dalam Islam-sebagian sarjana mengatakan sebagai ajaran paling
inti--rs; bahkan pada masa awal Islam istilah ularna' identik a"ng* fuqrho'.E
Ketiga pada masa pra-modem hukum Islam, terutama yang terkait dengan persoal-
an madrab, dipandang bertanggung jawab atas kemunduran umat Islam. Karena
itu, segala sesuatu yang terkait dengan hukum Islam (termasuk ushul fiqh) dipan-
dang sebelah mata oleh mercka yang menggeluti kajian di luar hukum tslam.
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B. Metode dan Pendekatan dalam Ushul Fiqh

Pada dasarny4 ushul fiqh mengenal dua model pendekatan: doktriner-normatif-
deduktif dan empiris-historis-induktif

Sebagai agama, Islam mendasarkan segala ajarannya pada wahyu ilatri
yang tertuang di dalam al-Qur'an yang disampaikan dan dijelaskan oleh Nabi
Muhammad sebagaimana tertuang dalam al-Hadis atau al-Sunnah. Karena itu,
secara dolfriner-normati{, setiap individu muslim harus mendasarkan segala ak-
tifitas hidupnya pada al-Qru'an dan al-Hadis yang dikenal sebagai sumber ajaran
yang telah disepakati, dan ini merupakan salalr satu bagran terpenting dalam ajaran
keimanan Islant. Atas dasar ini maka wajar jika model-model berpikir deduktif
(pemikiran yang lebih bemuansa atas-bawah) cukup mendominasi dalam menjelas-
kan ajaran-ajaran lslam seperti seringkali tergambar pada ceramah-ceramah dan
karya-karya keagamaan. Biasany4 pembahasan yang ada dimulai dengan mengutip
satu ayat atau Sunnah Nabi dan dijelaskan alti, makna, dan maksudnya dan ilus-
trasi lain yang terkait. Tidak jarang, penjelasan model demikian terlepas dari
realitas sosial yang dihadapi umat. Penerapan alqawa'id al-ushililryah dan al-
qawa'id al-fighiryal|? merupakan contoh lain dari model berpikir doktriner-
deduktiftersebut. Itulalr model pendekatan pertama dalam ushul fiqh.

Pada waktu yang sama, model empiris-historis-indukti{ sebagai model
pendekatan kedua dari ushul fiqh, juga dibutuhkan dalam rangka menjelaskan
sekaligus menjawab persoalan-persoalan hukum atau lainnya. Sebab, walaupun
umat Islam meyakini bahwa ayat-ayat al-Qw'an (dan juga Hadis-Hadis Nabi yang
shahih) mengandung kebenaran mutlak karena datang dari yang absolut dan mutlak
(Atlah) namun pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur'an tidaklah bersifat absolut
tetapi relatif sesuai dengan sifat relatif manusia itu sendiri. Sifat relatif ini merupa-
kan ciri pokok dari aktifitas ilmu sosial yang dikenal saat ini. Karena itu, guna men-
dapatkan pemahaman ayat-ayat al-Qur'an yang, paling tidak, mendekati kepada
yang dikehardali Allah maka diperlukan model-model berpikir induktif sebagai-
mana dikenal dalam penelitian-penelitian sosial. Model kedua ini memaksa si
pemikir untuk melihat realitas sosial yang berkembang di tengah-tengah masya-
rakat dilanjutkan dengan mengedentifikasi masalah sekaligus menawarkan altema-
tif solusi yang dibutuhkan.

Dua model pendekatan ushul iiqh di atas dapat dijelaskan melalui contoh
berikut. Salah satu pembahasan pokok dalam ushul fiqh adalah tentang mashadir
al-tasyff aLislani (sumber-sumber penetapan ajaran Islam). Jika mengikuti poll

Syafi;i, maka sumber ajaran itu terdiri dari al-Qur'an, Sunnah, ijma', dan qiyas,tt

atau jika mengikuti pola Matrmud Syaltut adalah al-Qur'an, Sunnah, dan ijtihad
(al-ra'y. wa al-nadhafi.te Secara doktriner-normatif-deduktif kita menerima sumber-
sumber tersebut, apalagi sumberpertama dan kedua. Namun bagaimana memahami
al-Qur'an, memahami al-Sunnah, hubungan antara keduanya apalagijikaterjadi
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pertentang dalil (ta'and1, sejarah munculnya ijma', bagaimana pnoses ijtihad dan
bagaimana pula memahami hasil-hasil ijtihad itu sendiri, semua itu membutuhkan
penelitian yang mendalam menyangkut persoalan-persoalan seputar dalil dan hal-
hal yang berkaitan dengan proses ijtihad tersebut; dan di sinilah modet pendekatan
dokrriner-normatif-deduktif tidak lagi cukup dan harus dikombinasi dengan model
pendekatan keduq empiris-historis-induktif Model pemahaman al-eur'an Abu
Ishaq al-shatibi,2. double movement-nya FazlurRahman,2rkonsep nasakhmodel
baru Mahmoud Muhammad Tahq22 pendekatan yang diperkenalkan Ali Syari'ati,23
ijtihad intiqa'i dan insha'i yangditawarkan Yusuf al-Qardl awi,2a teori Batas (thnry
of limits, hudrd) yang diajukan Muhammad syalrur,2r dan konsep banr tentang
Sunnah yang saya tawarkan,26 semuanya melibatkan kedua model pendekatan ushul
fiqh di atas.

Secara lebih kongkrit, aplikasi dua model pendekatan tersebut dapat dilihat
pada contoh berikut. Berdasarkan al-Qudan 4:2-3,makadibenarkanpraktikpoli-
gami, dan hal itu juga berdasarkan Sunnah Nabi. Secara doktriner dan normatif se-
mua umat Islam memahami dan menerima ketentuan hukum Allah dan Rasul-Nya
tentang poligami tersebut. Menolak ajaran poligami berarti menolak ajaran Istam.
Namun dalam perkembangmrya, terutamapada masa modem sekarang ini, mulai
muncul pertanyaan tentang nealisasi ajaran poligami itu. Kitapun juga melihat
kenyataan bahwa negara-negara Muslim sekarang pada dasamya terbagi kepada
tiga kelompok: yang membolehkan seperti Saudi fuabia, yang melarang seperti
Tunisa, dan yang membolehkan tapi pelaksanaannya dipersulit seperti Indonesia.
Boleh-tidaknya poligami ini kemudian menuntut dilaksanakannya satu penelitian
yang kurang lebih seperti berlaku dalam penelitian-penelitian sosial pada umumnya
yang terkait antara lain dengan kondisi sosial masyarakat pada saat ayat al-Qudan
diturunkan dan juga perkembangan masyarakat pada masa-masa sesudahnya ter-
masuk perkembangan masyarakat kontemporer.2T [Jntuk menyelesaikan persoalan
tersebut maka diperlukan satu pendekatan yang, dalam bahasa Noeng Muhadjir,
mundar-mandir antara induksi dan deduksi.tt Isu Islam dan negara, tslam dan
politilq wanita sebagai kepala negara, dan munculnya aneka ragam t'partai politik
Islam" saat ini merupakan fenomena riel yang seclang kita saksikan kali ini yang
analisisnya membutuhkan kedua model pendekatan ushul fiqh di atas.2e

C. Kritik terhadap Ushul Fiqh

Tampaknya" kajian ushul fiqh semakin hari semakin tidak diminati oleh sejunrlah
kalangan yang menekuni hukum Islanl apalagi mercka yang menekuni bidang di
luar hukum Islam. Hal ini terjadi karena ushul fiqh dipandang tidak lagi mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu. Kritikpun semakin banyak diarah-
kan kepada para ahli ushul fiqh yang dipandang hanya mampu berkutat dengan
pola pikir lama. Sebagian bahkan mengatakan bahwa ushul fiqh itu telah out of
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date karena sangat didominasi oleh Aristotaliin logicyangbercirikan dicholomous
Iogic atau dalam bahasa John Dewey in pairs o|'dichotomies, yang semua ini
dikenal dengan etemalistic-abnlutistic-spiritualistic-logic. Dengan model logika
demikian maka ushul fiqh cenderung mendekati masalah secara hitam-putih, benar-
salah, halal-haram, dan yang semactururya. Akibatnya, pemikiran yang ada benifat
sempit, kaku, dan menolak nuansa-nuansa yang berada di luar dua kutub ekstrcm
lersebut.

Tentu kritik lersebut di atas ticlak sepenuhnya benar dan perlu dikaji ulang.
Sebab, penjelasan tentang kedua model pendekatan ushul fiqh sebagaimana di-
.ielaskan sebelumnya menggarnbarkan bahwa disamping Aristotalian logic, di
dal amnya j uga diken al Heg el i an logi c y ang bercirikan di al ec ti c al l ogi c. Berdasarkan
logika Hegel ini maka "every one of them was fand isJ right within its own field."
Artinya, kebenaran itu benifat relatif dan dipengaruhi oleh asumsi-asumsi dasar
yallg dianut dan juga dialektika sosial yang terjadi. Inilah yang kemudian dikenal
dengan istilah lemporalistic+elativistic-materialisticJogic.so Dengan demikian
maka hukum Islam itu menjadi luwes dan fleksibeldan sekaligus dapat mengikuti
denyut jantung dan perkembangan masyarakat dengan tetap berlandaskan pada
prinsip-prinsip yang ada. Sebenamya, kitab-kitab klasik telah meperkenalkan kedua
model tersebut yang seringkali disebut dengan hrtqah al-mutakallimin atau juga di-
kenal dengan tatiqah al-shali'ilyahyang dianut kalangan Syaf iyyah, Malikiyyah
dan Hanbaliyyah dan cenderungnormatif-dedulcifdan tadqah al-hanafisryahyang
di anut kal angan Hanafi yyah dan cenderung empiris-indukt i fl 3 |

Memang diakui, walaupun kedua model pendekatan ushul fiqh tersebut
merupakan satu kesaluan yang lidak terpisahkan, sejarah membuktikan bahwa pada
masa-masa tertentu para ulama tidak jarang lebih menekankan model yang satu dan
kurang, mungkin juga tidak, memberikan perhatian pada model yang satunya lagi.
Ketidak seimbangan ini telah melahirkan nuansa pemikiran hukum (atau ajaran
Islam pada umumnya) jauh dari yang diharapkan. Pada masa pra-modem, misalnya,
ushul fiqh lebih didominasi oleh model pendekatan pertama, doktriner-normatif-
deduktif. Bahkan, istilah istinbat seringkali dipahami dan diidentikkan dengan
dedukti[ padahal secara netral istilah tersebut bermakna prcses penemuan/ penetap-
an hukum yang dalam prakteknya bisa melibatkan bukan hanya model deduktif tapi
juga induktif32 Salah kaprah ini semakin nampak ketika dikatakan bahwa salatt
satu tujuan @oal, ghayah) ushul fiqh itu adalah pruses penetapan hukum yang di-
ambil darilberdasarkan atas dalil yakni al-Qw'an alau al-Hadis (al-wusul ila istinbat
al-ahkam min al-adillal)." Jadi, cara deduktif menjadi ciri utama bahkan satu-
satunya cara. Padahal dalam upaya menjawab persoalan, al-Qur'an dan al-Sturnah
tidak hdrus selalu menempati prcmis mayor bahkan bisa berada di luar premis-
premis dalam logika formal. Meminjam istilah Noeng Muhadjir, al-Qur'an dan al-
Hadis tidak dijadikan sebagai postulat atau premis mayor "melainkan dipakai untuk
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konsultasi, untuk pelita" untuk penjemih pada saat kita bingung, pada saat kita
banyak berbeda teori, pada saat kita berbeda pemaknaan."ra

Kdtik terhadap model deduktif tersebut juga bisa dilihat pada kajian-kajian
keagamaan yang kemudian dibedakan dan dipisahkan dari aktifitas kajian lainnya
yang seringkali mewujud dalam bentuk seminar, diskusi, dan penelitian ilmiah.
Kajian keagamaan tidak jarang terjebak pada apa yang dalam ilmu sejaratr dikenal
dengan bemuansa idealis (seringkali juga disebut tradisionalis) yang pada gilirannya
mengantarkan kepada apa yang dikenal dengan salvation histoty.'s Akibatnya,
kajian-kajian keagamaan, termasuk kajian hukurq lebih bemuansa ideal yang mem-
balras tentang apa yang seharusnya (des sollen) dan lepas dari realitas sosial yang
dihadapi umat (dessenr). Dalam hukum IslarrU kajian-kajian yang ada kebanyakan
tidak merefleksikan data sejarah yang sebenamya tetapi lebih mengungkapkan
keinginan para sejarawan itu sendiri. Ushul fiqh, seperti diakui oleh Kamali, juga
tidak lepas dari fenomena yang demikian;36 dalam arti, dalam rangka mendukung
kelompok dan golongannya maka pemikiran ushul fiqh (dan juga fiqh) yang datang
dari ulama madrabnya dipandang sebagai sesuatu yang paling benar dan sudah
final. Ini menempatkan studi ushul fiqh dan hukum Islam pada umumnya sebagai a-
historis dan menempatkan hasil-hasil ijtihad masa lalu sebagai satu hasil final yang
tidak bisa diganggu-gugat (infallable) sefta menolak perubahan dan sekaligus
pengurangan terhadap ketentuan-ketentuan hukum yang ada @hayr qabil li al-
taghyia ghayr qabil Ii alaiqas).37 Muncul kemudian sikap dan proses pengsakralan
terhadap ajaran-ajaran hukum tslanu atau ajaran agatna pada umumnya(tuldis al-
akar al4ini). Fenomana demikian ditengarai masih cukup kuat dan mendominasi
kajian ushul fiqh (hukum lslam pada umumnya) di lembaga-lembaga kajian agama;
bahkan ada gejala juga terjadi di level Pascasarjana. Banr belakangan inilah muncul
gugatan terhadap fenomena tersebut melalui diskusi dan perdebatan apakah hukum
Islam itu bisa berubah atau tidalCE danjugaperdebatantentang thegapbtween
theory and practie." Jadi persolannya adalah adanya kekurangmampuan sebagian
(bes"r) para ahli ushul fiqh untuk membedakan dan memilah-milah hal-hal yang
tergolong sakral, pasti, dan abadi dengan hal-hal yang profan, relatif, dan temporcr
(mu'amalah ma'a alaas), atau antara ajaran agama yang absolut (shad'ah) dengan
pemahaman ajaran agama yang relatif (frqh\.Penioalan ini semakin rumit jika,
meminjam istilah Rahman, terjadi kerancuan antara pemahaman agama dalam
perspektif sejarah yang bersifat prrcfan (a historical uiewofrcligion) dengan pema-
hanran tentang peristiwa sejarah yang disakralkan (a rcligious view ofhistoq).n

Sebaliknya" pada masa modem cenderung menguat model pendekatan
yang kedua: empiris-historis-induktif Hal ini terjadi antara lain karcna pengaruh
model-model kajian ilmiah yang berkembang di Barat. Kajian-kajian keagamaan
kemudian menjadi salah satu komoditi seminar, diskusi, dan penelitian ilmiah.
Sesuai dengan cirinya yang disebut ilmiah, maka kajian-kajian tersebut meman-
faatkan metode-metotle penelitian sosial yang pada umumnya diadopsi dari Barat.
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Dalam ilmu sejarah, model kajian yang demikian tergolong pada reduksionis atau
revisionis. Sesuai dengan ciri ilmiah yang berkembang di kalangan ilmuwan sosial
Barat, maka kebenaran cenderung didasarkan kepada sejauh mana sesuatu bisa
diukur oleh pancaindera, dan diluar itu semua tergolong tidak benar. Aspek-aspek
sosial, ekonomi, dan politik sangat mendominasi dalam analisa persoalan. Jatuh
bangunnya satu ide, mazhab, ataupun kelompok, semuanya diukur dari aspek-aspek
material. Akibatnya, kehidupan keagamaan menjadi gersang karena semuanya
serba diukur dengan materi. Pendekatan skeptik, ragu-t"gu, atau bahkan buruk
sangka (su'uzaan) mendominasi kajian yang ada. Model ini tentu amat bertentangatr
dengan landasan moral Islam yang mendasarkan segalanya pada sikap baik sangka
(hrcnuzan).

Penekanan terhadap model pendekatan yang kedua tersebul berdampak
jauh, yakni semakin berkurangnya perhalian terhadap ushul fiqh itu sendiri; bahkan
tidak jarang dikatakan bahwa ushul fiqh, seperti disinggung sebelumnya, dipandang
sebagai ilmu yang ketinggalan zaman. Dampaknya, model-model kajian hukum dan
keagamaan pada umumnya berkembang diluar ushul fiqh atau model-model kajian
keagamaan yang telah mengakar di kalangan umat, dan ilmu-ilmu warisan ulama
terdahulu seolah-olah dicampakan begitu saja. Ini terlihat misalnya pada karya-
karya yang disebut Metodologi Studi Islam yang belakangan ini semakin men-
jarnur. n' Lebih dari itu, kajian Islam selama ini seolah-olah tidak menggunakan
motode-metode tefientu; atau metode-metode yang secara tradisional digunakan
umat Islam dipandang tidak lagi rclevan denganperkembanganzaman.a Halini
terjadi karena ushul fiqh yang merupakan warisan masa awal Islam kemudian
dibandingkan dengan model-model kajian yang berkembang saat ini (yang se-
benamya merupakan pergulatan panjang di kalangan sarjana Barat); tentu saja
keduanya tidak komparable. Ushul fiqh seolah-olah dipandang sebagai satu ilmu
sakral yang tidak mengenal perubahan dan sekaligus tidak perlu dikembangkan.

D. Catatan Akhir

Ada tiga hal yang perlu digarisbawahi di sini. Pertama, semoga masa post-
modem kali ini menjadi momentum unluk memberikan perhatian terhadap me-
todologi kajian keagamaan yang secara tradisional berkembang di kalangan masya-
rakat sekaligus mencoba mengembangkannya dengan memperhatikan perkembang-
an metodologi kajian agama (atau ilmu sosial pada umumnya) yang berkembang
saat ini. Dengan demikian, perubahan itu terjadi bukan hanya pada dataran realitas
sosial yang mungkin dipengaruhi oleh kerangka berpikir yang ada tetapi juga sangat
dimungkinkan pada dataran metodologi disebabkan oleh perubahan realitas sosial.
Jadi antara realitas sosial dan kerangka berpikir yang digunakan dalam menjelaskan
realitas sosial tersebut diharapkan berhubungan secara simbiosis dan saling Penga-
nrh-mempenganrtri antara keduanya. al
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Kedua, data sejarah tentang model-modet kajian ushul fiqh seperti di-
jelaskan dalam makalah ini diharapkan menjadi sarana awal untuk melacak sejauh
mana model-model kajian ushul fiqh mendorong munculnya pemikiran orisinal dan
kreatif di kalangan ahli hukum Islam atau kajian tslam pada umurnnya. untuk
menggunakan terma-termayang dikenal di kalangan peminat filsafat: apakah kajian
hukum Islam yang ada selama ini lebih bernuansa p€nemuan-penemuan baru (logic
of discoverl) atau justru terjebak pada sakralitas penemuan-penemuan sebelumnya
(logtc of justification atau logic ofrcpatation). Kajian ini memerlukan stucli ter-
sendiri dan insyaAllah akan disampaikan pada kesempatan yang lain.

Ketiga, sudah saatnya kemampuan penelitian para ahli ushul fiqh untuk
semakin ditingkatkan dan dikembangkan. Pengalaman selama ini menunjukkan
bahwa para ahli ushul fiqh kurang memberikan perhatian pada kemampuan pene-
litian, khususnya penelitian lapangan yang mengharuskan dirinya terjun di tengah-
tengah masyarakat. Hal ini penting gwra menguji sejauh mana rclevansi teori-teori
yang dianut dengan perkembangan masyarakat sekaligus sejauh mana perkem-
bangan masyarakat itu bisa terakomodasi ke dalam teori yang ada atau bahkan
perlunya perubahan atau reformasi terhadap teori-teori yang telah ada

Jika ketiga hal tersebut di atas mendapat perhatian secara seksama niscaya
umat Islam akan terlepas dari cengkerarnankrisisintelelctual(al-aanah al-frkiy-
yah) dalanmenghadapi persoalan kontemporcr, semoga.

CATATAN
* Asisten Direktur merangkap Ketua Prograrn Strdi Hukunr Islam Pascasarjana

IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
runtuk informasi tentang pot-modemisme baca antara lain Emest Gelner,

Postnodemisn, Reason and Religion ([ondon: Routledge, 1992); Akbar s. Ahma4
Postnodemisn and Islam (London: Routledge, l9g2),

2Khalifa AMul Hakim, 'oThe Naiural Law in the Moslem Tradition," dalanr
Univenity of Notrc Dane Natwal Latv hstitute Prcceedings, ed. Edward F. Banett
(Indiana: University of Notre Dame Press, l95l), 29-31.

3Sebagai gambaran masyarakat sekuler, baca Harvey C ox, The Secular City(New
York The Macmillan Company, 1965) dan diskusi atas materi buku tersebut dapat dibaca
pada Daniel Callahar\ ed. The Secular City Debate Q{evt York The Macmillan Company,
1966). sebagai bahan banding baca juga Henry c. Linlj The RetumtoReligion(New
York; Pocket Book, 1943). Baca juga Khurshid Ahmad" Islun: Its Meaning and Message
(I-ondon: The Islamic Foundation, 19980). Selyed Hossein Nasr, sufi Esnys(New York:
State University of New York Press, 1972); Niyazi Berkes, The hveloptnent of Secularisn
in ftu'key (Montreal: McGill University Press, 1964).

tAbul A'la Maududi, Pwdah and the Status of Women in Islar4 te4.Al-Ash,ari
(Pakistan: Islamic Publication Limite4 1972), iii Seyyed Hossein Nasr, "Islam and the
lslamic World Today: AnOverview,"dalaru IslanintheContenryoratyWorld,ed.Cyriac
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K. Pulfapilly (Notre Darne, lndiana: Cross Road Books, 1980), l-19; idem, Idanr and Plight
ol- Modem Man (London: Longnan, 1975), 148; idem, Tnditional Islan in theMdem
World(London: KPI, 1987), 12.

'Dilip Hiro, Islanic Fmdannntalisn(Lnndon: Paladin Grafton Books, 1988), 85.
Baca Uriel Heyd, Revival oflslan in Modetn Twkey(Jerussalem: The Magrres

Press, 1968), 5-27 danbandingkan dengan Berkes, Seculatisn in Twkelt
'Baca Samuel P. Hrmtingtoq The Clash of (]ivilization and theRenakingol'

World Order (New York: Simon & Schuster, 1996). Buku ini merupakan pengembangan
sekaligus respon terhadap berbagai tanggapan atas makalahnya "The Clash of Civilization"
diterbitkan pada jurnal ihntah Forcip.4./Jknssummertahrm 1993.Ilntukyangber*aitan
dengan agama, khususnya Islam, baca bagian-bagian yang membahas "The Islamic
Reswgence," "Islanr: Consciousness without Cohesion," "Islam and the West," dan
"Incidence: lslarn's Bloody Borders." Beberapa catatan terhadap Tesis Huntinglon tersebut
bisa dibaca dalam Akh. Minhaji, "Intplementasi Ajatan'tauhid dalam Kehidupan Individu
dan Sosial Menghadapi Era (ilobal," Al-Mwlhnun 334 (1998), 69-78. Sebagai bahan
banding, baca juga Alvin Tofller, The Thitd l/are (Nerv York Bantam Book,l98l);
Marvin Cletron dan OwenDavies, ,4nerican Renaissance: OwLife at the Twn ol'the 2lst
C'entwy (New York: ST. Martin's Press, 1989); Michael E. Portcr, The Conptetif
Advantage ofNations(New York The Free Press, 1990).

8Emest Gelfner, "A Penduhnn Swing Theory oflslanq" Annalesdesociologie
(1968), 5-14 yang kernulian dite$itkan ulang pada Srciolopgr ol'Religion: Selected
Readings, ed. Roland Roberston (Australia: Pengin Books, l9(9),127-38.

eRevolusi Islanr pertarna itu telah rnenawat'kan prinsip kehidupan rnodern yang
antara lain ditandai oleh eguality anong poplq sebegitu modernnya sehingga sepeninggal
Muhanunad urmt Islam tidak manrpu melanjutkannyakarenastrukturmasyarakatyang
ada belun siap, rnaka kemutian nruncul dinasti Urnalyah yang mengembalikan lagi sifat
kesukuan yang ada sebehnrr Islam. Dalarn bahasa Robert N. Bellah: "It rvas too nrodern to
srrcceed. 'fhe necessary social infrastructur'e did not yet exist to sustain it; baca karyanya
Beyond Belief Essays on Religion in a PostTraditional World(New York: Harper & Row
Publisher, 1970), l5l.

f oMoshe Sharon, Black Bannerc tion the East(Leiden: E.J. Brill, 1983), 19.
trM.J.L. Young, J.D. Lathanr dan R.B. Serjeantq ed. Religion, I*aming md

Science in the 'Atfrasid Perid(Clambridge: Cambridge lJniversity Press, 1990), 2-3. Peran
ushul fiqh juga dapat dibaca pada pemyataan Sahal Mahlbdz; menrx.utnya, fiqh merupakan
"fonnulasi pemahaman Islam yang digali dari Alqrdan dan hadis...." "Fiqh dirnaksudkan
agar tiap individu dapat membangun perilaku berdasarkan aqidatf syari'ah, dan akhlak;"
baca'?artai Islam bukan Penghalang lJkhuwah," Kontps(6 November 1998), 6.

r2Baca Akh. Minhaji, "Aluuad Hassan and Islauric Irgat Reform in lndonesia"
(Diserlasi McGill University, 1997),123-8. Sebagai tarnbahan informasi, baca juga Wahbah
al-Zntrayli, Udtul al-Fiqh al-Islatni, vol. I (Beinrt: Dar al-Irikr al-Mu'asir, 1986), l5-32.

t'Tuh" Jabir al-Alwani, ttsut al-Fiqh al-Islarni (Virginia: The lnternational
Institute of lslamic Thought, 1990), xi.

raSemula telah menjadi pandangan wnrnn bahwa'Syaf i dipandang sebagai
psndiri ushul liqh. Lihat misalnya, Philip K. Hitti, Ma*en of Arab Histoty (l,ondon:
Macmillan, 1968), terutama Bab "AI-ShaIi'i: Founder of the Science of Islamic Law," 167-
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83; Mulrammad Abu zafuarh, uillal-Fiqh(cairo: Daral-Filaal-'Arabj,1958), 13;Badran
Abu al-'Ayrayn Badran, tlshl al-Figh al-Isluni(Alexandria: Mu'assasat Shabab al-Jarni'ah,
140ur982), 14; idern, Taria* a|-Fiqh at-Islani wa Nazarilyat al-Mikisyah wa al-,rlqtd
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Theory: A Novel Chapter in Medieval Muslim Juisprudence," Intemational loumal of
Middle East studies 25 (1993), 7l; iderq "shihab aLDin al-earaf_," 165 catatan kak
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Mustafa Ibralrinr al-Zalamr, Dalalat al-Nwus wa-Tuntel Istinbat al-Ahkan Ii Daw' Ushul
al-Fiqh al'Islani (Baghdad: Matbgat Asad,1972tr973),4; Aronzysow, "The Economy of
Certainty: An Introduction to theTypologyoflslamictrgalTheory'(Disedasi,Harvard
university, 1984), 3; Anwar A. Qadri, Islanic rwisprudence in the Modem wodd(Latrcre:
sH. Muhammad Ashraf, 1973), r3l-2: Bemard G. weiss, The search forGod'sLatv:
Islanic Jwispndence in the Writings ofsayfal-Din at-tttnia_(Salt Lake City: University
of l"Itah Press, 1992), 18; Muhammad al-Fanque,resensiterhadap ThesearchforGod;s
Latu, oleb Bemand G. weiss, Muslin woild Book Review 14 (1994),9; Muharnmed selirn
el-Awa, "Approaches to shar-ah. Response to coulson's A History of Islatnic Law,,'roumal of Islanic sttdies 2 (1991),154; Hamidullah, "sources of Islamic Law," 205-6;
Farhat J' Ziadeh, "{-lshul al-Fiqh," dalam TIrc Oxford Encyctopdia of the Modem Islamic
world, ed. John L. Esposito (oxford: oxford university press, 1995); Marie Bernad
"Hanafi Ushul al-Fiqhthrough a Manuscript of al-Jassas," Ioumal of the American Oriental
Society 105 (19U5), 624-5; George Makdisi, "The Juridical Theology of Sh[fi_: Origins and
significance of usul al-Fiqlg"Sttdia Islanilca 59 (1984), G7.NamurdenrikiaruwaelB.
Hallaq adalah satjana peftama yang meneliti secara scrius masalah tersebut dan akhimya
sampai kepada kesimpulan bahwa klairn bahwa Syaf i adalah pendiri ushul fiqh tidaklah
didukung oleh data sejarah; baca Wael B. Hallaq, "A Tenth-Eleventh Century Threatise on
Jnridical Dialectic," TIrc Mrclim World 77 (1987), 197 catatan kaki 5; idenq..was al-
Shaf i the Master Architect of lslamic Jurispnrdence!' Intemational lomtal ofMiddle
East sttdies 25 (1993), 587-605; idenu / History of Islunic Ingal Theodes: An
Inhdrction to Suma Usil al-Fiqh(Cart&idge: Carnb,ridge t-Iniversity Press, 1997), 39-46.
Pikiran senada bisa juga dibaca dalam lnran Ahsan Nyazee, Theories oflslunic law-The
Methdologgr ofljtihil(lslantabad: Islarnic Research tnstitute and Intemational Institute of
Islamic Thought, 1994), 18, 150-9.

lsBahwa hukrnn Islam rnenrpakan inti ajaran Islam dapat dilihat dari beberapa
pemyataan berikut: (a) "Islam adalah agama hukun"; baca c. snouck Hwgronje, Setected
works of c. snorck Hurgonje, ed. G.H. Bousquet dan Joseph Schacht (I""eiden: E.J. Brill,
1957), 48; Joseph schacht, "Theolory and Law in Islarn" dalamTheotoggrandlawin
Isla4 ed.. G.E. von Grunebaum (wiesbaden: otto Harrassowitl l97l),3-4;chartesJ.
Adans, "Tlre Islamic Religious Traditioq" dalam Religion aad Man: An Intxf,nctio4 ed.
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W, Riclrard Comstock (New York: Harper & RowPublisher, l97l),577.(b)."...hukun
merupakan esensi dari kebudayaan suatu masyarakat dan hal itu merelleksikan jiwa
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dan C.E. Bosworth (C,)xford: Clarendon Press, 1974), 392; idenr, "Theolory and Law in
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Hooker, "Muharnmadan Law and Islamic [,aw," dalanr Islun in South-East,4si4 ed. M.B.
Hooker (Leiden: E.J. Brill, 1983), l(il. (f). "...bagi s€orang Muslim sejati, baik dari
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atwan tentang kehidupan, syaLal4 yang bagr unat Islam merupakan inti dari Islam itu
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ajaran hukrnnnya"; Schacht, Intnductio4 l. (i). "[Hukrun Islaml akan selalu tetap
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menekuri kajian Islam"; Joseph Schacht, '"The Schools r:f Law and Later Development of
Jurispndence," dalam Latv in the Middle East: Origin and Developnent of Islanic Law,
eds. Majid Khadduri dan Herbert J. Liebesny (Washington, D.C.: The Middle East lnstitute,
1955), 84. (l). "Bagr mereka yang mernpelajari Islan\ tidak ada subyek yang lebih penting
dari pada hukun Islam"; Charles J. Adams, ed, AReadet'sGuidetotheGrcatReligions
(New York The Free Press, 1965), 316.

r6ceorge Makdisi, "Tafugat-Biography: Law and (hhodoxy in Classical Islatn,"
Isl anic S t udies 32 (1993'), 37 4.

f Tlnformasi agak panjang lebar tentang al-qawii'id at-fighiSyahbisa dibaca dalam
Said Aqil Husein al-Munawwar, "al-Qawa'id al-Fiqhiyyah dalam Perspehif Hukun Islam,"
N-JAni'eh(r2 (198).

ttBaca pada dasamya Mutranrmad lbn ldris al-Shaf i, at-Rislah(Kairo: Mustafa
al-Babi al-Halabi, 1358/1940). Analisa tentang Syaf i dan pernikiran hukumnya dapat
dibaca antara lain pada Nasr Hamid Abu Zayd, al-hnan al-Shalil wa TaUs al-
Aydttlujiyah al-Wasatilyah (Kairo: Sina linnashr, 1992); Khalil I. Semaan" Ash-Shafi'ib
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Nsalah: Basic ldeas (Lahorer SH. Muharmnad Ashra{, 196l); Hallaq, "Shafi'i the Master
Architect of Islamic Jurisprudence," 587-fi)5; Ahmad Hasan, "al-Shali'is's Rote in the
Developnrent of Islamic Jwispnrdence," Islatnic Studies 5 (1996), 239-73; Hitti, "al-
Shaf i," 167-83; George Makdisi, "The Juridical l'heology of Shaf i: Origins and
Significance of Usul al-Fiqlq" Studia Islanica 59 (1984), 4-57; dan Nonnan Calder,
"Iklrtilaf and ljma' in Shaf i's Risala," Studia Islanicas8 (1983), 55-81.

reBaca karyanya al-Islam: Aqidah wa Syari'ah(Mesir: Dar al-Qalanq tt.), terutama
Bab Madndiral-Syari'ala479-571. Lihat Juga Taha Jabir al-Alwani, UsuI al-Fiqh al-Islani
(Virginia: The Intemational Institute of Islamic Thought, 1990), (>8. Secara historis diakui
adanya perbedaan di kalangan ahli ushul liqh tentangmacamdanjurnlahsumberajaran
(hukum) lslanr. Muhammad Mustafa Syalabi, misalnya, membagi sumber-sunber teruebut
kepada yang telah disepakati dan yang masih diperselisihkan (al-adillah al+nukhtalaf fiha)t
baca Muhammad Mustafa Syalabi, Ushul al-Fiqb al-Islatni, vol.l (Beirut: Dar al-Nahdah al-
Arabiyyab 1986), 255ff. Lihat juga Muhanunad Nw, Muhadantfi Ushulal-Fiqlavol.l
(Klantan: al-Matba'ah al-Nuriyyall 1993), 213ff. Sedangkan Subhi Mahmasani
menglelonpokannya kepada namdir al-dm' al-islami yang cendenrng disepakati dan
nasdir al-tadti' al-khafijfuah yang cenderung dipersoalkan. Subhi Mahmasani, Falsafah
al-Tashri'Ii al-Islatn @eirut: Dar al-Ilm li al-Malayirl 196l), 138-261.

2b""" karya monomentalnya Shatibi, al-Muwafagat fr Ushul al-Shad'af (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmilyah, tt.), dan analisa terhadap pemikiran hukumnya bisa dibaca antara
lnin pada Wael B. Hallaq, "On Inductive Conoboratioq Probability and Certainty in Sunni
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